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Abstract: Hybrid Intelligent Systems are systems that combine more than one artificial
intelligence (Al) technique or computational approach to leverage their respective
strengths and overcome their individual weaknesses. HIS are usually designed to handle
complex tasks that are difficult to solve with a single approach. These systems combine
techniques such as fuzzy logic, artificial neural networks, evolutionary algorithms, and
rule-based methods, resulting in more flexible, adaptive, and intelligent solutions. The
method used in the classification is the Principal Component Analysis (PCA) Algorithm,
which is a statistical analysis method that aims to reduce data dimensions while
maintaining significant information. PCA works by transforming the initial variables into
a set of uncorrelated principal components. This technique is widely used in various
fields such as image processing, pattern recognition, data compression, and exploratory
data analysis. The PCA process involves decomposing the covariance or correlation
matrix of the data to find the eigenvectors and eigenvalues that represent the principal
components. By reducing dimensions, PCA helps overcome data redundancy problems,
improves computational efficiency, and enables data visualization in lower dimensions.
This study reviews the basic concept of PCA, its mathematical implementation, and its
practical application in multidimensional data analysis. The K-Nearest Neighbor (KNN)
algorithm is a machine learning method used for classification and regression with a
simple principle, namely determining the class or value of a data based on its k nearest
neighbors in the feature space. KNN works by calculating the distance between the test
data and the training data using metrics such as Euclidean Distance, Manhattan
Distance, or Minkowski Distance, then determining the prediction results based on the
majority of classes or the average value of the nearest neighbors.

Keywords: Hybrid Intelligent Systems, Principal Component Analysis (PCA), K-Nearest
Neighbor (KNN).

Abstrak: Hybrid Intelligent Systems merupakan sistem yang menggabungkan lebih dari
satu teknik kecerdasan buatan (Al) atau pendekatan komputasi untuk memanfaatkan
kekuatan masing-masing dan mengatasi kelemahan individu. HIS biasanya dirancang
untuk menangani tugas-tugas yang kompleks, yang sulit diselesaikan dengan pendekatan
tunggal. Sistem ini memadukan teknik-teknik seperti logika fuzzy, jaringan saraf tiruan,
algoritma evolusioner, dan metode berbasis aturan, sehingga menghasilkan solusi yang
lebih fleksibel, adaptif, dan cerdas. Adapun metode yang digunakan dalam klasifikasi
yaitu Algoritma Principal Component Analysis (PCA) merupakan salah satu metode
analisis statistik yang bertujuan untuk mereduksi dimensi data sambil mempertahankan
informasi yang signifikan. PCA bekerja dengan mentransformasikan variabel awal
menjadi sekumpulan komponen utama (principal components) yang tidak saling
berkorelasi. Teknik ini banyak digunakan dalam berbagai bidang seperti pengolahan citra,
pengenalan pola, kompresi data, dan analisis data eksploratif. Proses PCA melibatkan
dekomposisi matriks kovarians atau korelasi data untuk menemukan vektor eigen dan
nilai eigen yang merepresentasikan komponen utama. Dengan mereduksi dimensi, PCA
membantu mengatasi masalah redundansi data, meningkatkan efisiensi komputasi, dan
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memungkinkan visualisasi data dalam dimensi yang lebih rendah. Studi ini mengulas
konsep dasar PCA, implementasi matematisnya, serta aplikasi praktisnya dalam analisis
data multidimensi. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode pembelajaran
mesin yang digunakan untuk klasifikasi dan regresi dengan prinsip sederhana, yaitu
menentukan kelas atau nilai suatu data berdasarkan k tetangga terdekatnya dalam ruang
fitur. KNN bekerja dengan menghitung jarak antara data uji dengan data pelatihan
menggunakan metrik seperti Euclidean Distance, Manhattan Distance, atau Minkowski
Distance, kemudian menentukan hasil prediksi berdasarkan mayoritas kelas atau rata-rata

nilai tetangga terdekat.

Kata kunci: Hybrid Intelligent Systems, Principal Component Analysis (PCA), K-

Nearest Neighbor (KNN).

PENDAHULUAN

Principal Component  Analysis
(PCA) untuk reduksi jumlah fiturnya.
10 principle components dengan variance
di atas 80% akan diuji nilai akurasi
dan recallnya. Standar tersebut
merupakan salah satu cara dalam
memilih jumlah PC, selain dengan
mengamati nilai eigen juga patahan
siku pada screeplot. Konsep penggunaan
PCA meliputi perhitungan nilai-nilai
simpangan baku, matriks kovarian, nilai
karakteristik (eigen value) dan vektor
karakteristik (eigen vector). PCA dapat
menggunakan metoda kovaransi atau
korelasi. Principal Component Analysis
(PCA) digunakan untuk  membuat
himpunan atau ruang gambar menjadi
lebih sedikit dimensinya sehingga basis
atau sistem koordinat yang baru dapat
lebih baik dalam mendeskripsikan model
himpunan yang khas. Principal
Component Analysis dimanfaatkan untuk
mengekstraksi susunan dari kumpulan
entitas yang cukup multidimensi.

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-
NN) merupakan algoritma klasifikasi
berdasarkan kedekatan jarak suatu data
dengan data yang lain. Pada algoritma K-
NN, data berdimensi g, jarak dari data
tersebut ke data yang lain dapat dihitung.
Nilai jarak inilah yang digunakan sebagai
nilai kedekatan/kemiripan antara data uji
dengan data latih. Nilai K pada K-NN
berarti K-data terdekat dari data uji[5].
Metode K-Nearest Neighbor (K-NN)
mampu memberikan hasil yang terbaik

818

dari pengujian menggunakan Confusion
Matrix. K-NN memiliki keunggulan
dalam menghasilkan data yang kuat atau
bersih dan efektif untuk kumpulan data
yang besar. K-Nearest Neighbor juga
punya kekurangan. Artinya diperlukan
nilai k, jarak ke data eksperimen tidak
jelas tergantung pada jenis jarak yang
digunakan, dan untuk hasil terbaik
sebaiknya gunakan semua atribut atau
salah satu atribut tertentu saja.

Jambu madu Deli Hijau berasal dari
daerah Sumatera Utara dengan memiliki
beberapa ciri khas termasuk rasa manis,
tekstur yang renyah, dan kandungan air
yang tinggi. Produktivitas jambu merah di
Kabupaten Semarang pada tahun 2017
sebesar 0,72 ku/ha (BPS 2019). Tingkat
produktivitas ini masih di bawah rata-rata
produktivitas jambu merah di Jawa
Tengah yang besarnya 0,81 ku/ha (BPS
2019). Manggis (Garcinia mangostana L.)
adalah salah satu buah tropis yang
berpotensi besar dalam industri pertanian
Indonesia. Pengklasifikasian.

METODE
Metode yang digunakan pada
penelitian  yaitu  Metode  Principal

Component Analysis (PCA) dan Metode
K-Nearest Neighbor (KNN).

Metode (Principal Component Analysis)
adalah  formulasi  matematis  yang
digunakan dalam pengurangan  dimensi
data. PCA merupakan bagian dari
keilmuan statistika. Penggunaan PCA



Journal of Science and Social Research
Feb 2025, VIII (1): 817 — 822

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

tidak hanya pada keperluan statistika
saja, tapi juga digunakan pada pengolahan
citra yang dalam hal ini bekerja pada
bagian feature extraction.

K-Nearest Neighbor (KNN)
merupakan sebuah penerapan K-NN dan
menghitung performa metode (akurasi,
preisis, recall, dan f-meausure) tersebut.
Ekstraksi ciri yang digunakan untuk
mencirikan suatu objek merupakan hasil
proses persamaan karakteristik yaitu
eigenvector.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan
penelitian yang digambarkan
sebuah flowchart:

tahapan
dalam

MULAI

I

PENGUMPULAN
DATA

LOAD CITRA INPUT GAMBAR (jpg)
SEGMENTASI |

EKTRAKSI CIRI

|

TABEL CIRI & NILAI

ESET |

Amn

YA/TIDA

|

SELESAI

U

Gambar 1. Flowchart Tahapan
Klasifikasi
Sedangkan untuk penulisan judul
gambar berada di bawah dari gambar
seperti pada contoh gambar 1.

Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang
perlu dilakukan oleh peneliti yaitu
mempersiapkan objek seperti buah jambu
madu, buah jambu merah, buah manggis,
kemudian penggambilan gambar objek
menggunakan kamera handphone.
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* Gambar 2. Gambar Objek

Load Citra

Pada  tahapan ini peneliti
melakukan input gambar objek. Adapun
gambar objek yang diinput merupakan
gambar yang di ambil menggunakan
kamera handphone sebelumnya.

Segmentasi

Segmentasi dari sistem dengan
groundtruth (observasi  ahli). Bentuk
korelasi tersebut dengan melihat rasio

perbandingan dari  piksel background
yang dikenali sebagai objek dan
rasio perbandingan dari piksel objek

yang dikenali sebagai background.

Ekstraksi Ciri

Ekstraksi ciri atau ekstraksi fitur
merupakan proses kuantisasi
karakteristik citra ke dalam sekelompok
nilai ciri yang sesuai. Ekstraksi ciri
yang biasanya digunakan adalah
ekstraksi ciri bentuk dan tekstur. Bentuk
adalahsalah  satu ciri yang dapat
dikenalidari suatu objek untuk mencari
perbedaan objek tersebut dengan objek
yang lain. Sedangkan ekstraksi ciri tekstur
adalah fitur dari sebuah citrayang dapat
dimanfaatkan untuk menggali
karakteristik sebuah citra karena susunan
permukaan citra tersimpan  sebuah
informasi yang dapat dimanfaatkan.

Klasifikasi
Klasifikasi adalah proses dari
mencari suatu himpunan model (fungsi)

yang dapat mendeskripsikan  dan
membedakan  kelas-kelas data atau
konsep-konsep, dengan tujuan dapat
menggunakan model tersebut untuk

memprediksi kelas dari suatu objek yang
mana kelasnya belum diketahui.



Journal of Science and Social Research
Feb 2025, VIII (1): 817 — 822
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

HASIL DAN PEMBAHASAN

4 main program

Citra Ash Citra biner
Pengolahan
Load Citra
jambumadu 08jpg
Segmentasi
Ekstraksi Ciri
| Ko
jambumadu
Reset !
Hasil Segmentasi Hasil Ekstraksi Ciri
G Niai
1 Red 1424493
2 Green 1353139
3 Blue 26267
4 Hue 01595
§ Saturation 09814
& Value 05647
7 Area 5218

Gambar 3. Gambar Proses Pengolahan

Citra Buah Jambu Madu

Hasil Ekstraksi Ciri

Ciri Nilai
' 1 Red 142.4493
2 Green 135.3139
'3 Blue 2.6267
' 4 Hue 0.1595
' 5 |Saturation 09814
6 Value 0.5647
|7 |Area 25218

Gambar 4. Gambar Hasil Ekstraksi

Ciri Jambu Madu

Adapun hasil uji terhadap ekstraksi
Buah Jambu Madu, Buah Jambu Merah,
Buah Manggis terlampir sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Ciri Jambu Madu, Jambu Merah, dan Buah Man

Hasil

No | Citra Asli

Klasifikasi

Keterangan

Ekstraksi Ciri

jambumadu

akurat

1373014
BasaL
0.1568
0.4056
05508
17448

jambumadu

akurat

Nils
1016632
u.2738
125933
01626
voHzz
D404
16386

jambumadu

akurat

i
1534773
1169519
537988
[RETR
06560
0.6028
14646

jambumadu

akurat

z33101
269476
LEITE
07910
04297
12603

jambumerah

akurat

1124481
125.6639
05312
05333
09273
14261

jambumerah

akurat

546041
673116
asnsz
07758
09034
10685

jambumerah

akurat

Nia
11za9z7
674740
£0.5630
02549
05046
04420
11047

manggis

Akurat

75.1276
654014
03679
06340
08119
10476

® & € L0 O

manggis

akurat

820

gis



Journal of Science and Social Research
Feb 2025, VIII (1): 817 — 822

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

190.9034
2 Green 93,7006

10 @ e g manggis akurat
SIMPULAN A. A. D. Halim and S. Anraeni, “Analisis
Klasifikasi Dataset Citra Penyakit
Berdasarkan hasil pengujian Pneumonia menggunakan Metode K-

terhadap buah jambu madu, buah jambu
merah dan buah manggis menggunakan
metode Principal Component Analysis
(PCA) dan K-Nearest Neighbor (KNN)
efektif dalam melakukan klasifikasi
terhadap buah jambu madu, buah jambu
merah dan buah manggis. Adapun hasil
akurasi dari klasifikasi menggunakan
metode tersebut mencapai sekitar 95%
dengan kategori akurat.
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